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Abstract:

This study aims to analyze the factors of reading difficulties among
elementary school students, including internal and external aspects and
their interrelationships. This research used a quantitative descriptive-
correlational method with 60 first- and second-grade students at UPT SDN
01 Bandar Sari. Data were collected through questionnaires and analyzed
using SPSS. The results showed that motivation (2.95), reading interest
(2.78), self-confidence (2.70), and phonological ability (2.66) were in the
moderate category. Phonological ability was the most dominant factor (r =
-0.60; sig. 0.000; B = -0.50). Simultaneously, the variables contributed
61.9% to reading difficulties (R Square = 0.619). External factors such as
family environment and teaching methods also influenced the results. In
conclusion, reading difficulties are influenced by cognitive, affective, and
environmental factors, requiring comprehensive intervention.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kesulitan
membaca siswa sekolah dasar dari aspek internal dan eksternal serta
keterkaitannya dalam konteks lokal. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif-korelasional dengan sampel 60 siswa kelas I dan II
di UPT SDN 01 Bandar Sari. Data dikumpulkan melalui angket dan
dianalisis menggunakan SPSS. Hasil menunjukkan bahwa motivasi
(2,95), minat baca (2,78), kepercayaan diri (2,70), dan kemampuan
fonologis (2,66) berada pada kategori sedang. Kemampuan fonologis
menjadi faktor paling dominan (r = -0,60; sig. 0,000; B = -0,50). Secara
simultan, variabel penelitian berkontribusi sebesar 61,9% terhadap
kesulitan membaca (R Square = 0,619). Faktor eksternal seperti
lingkungan keluarga dan metode pembelajaran turut memengaruhi.
Kesimpulannya, kesulitan membaca merupakan hasil interaksi faktor
kognitif, afektif, dan lingkungan sehingga memerlukan penanganan
komprehensif.

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan kompetensi fundamental yang menjadi
prasyarat utama dalam keberhasilan proses pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah
dasar sebagai fase pembentukan literasi awal (early literacy) (Puspita, Alim, & Ulya, 2025).
Secara global, persoalan rendahnya kemampuan membaca masih menjadi isu strategis
dalam dunia pendidikan. Berbagai hasil asesmen internasional menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa usia sekolah dasar belum mencapai tingkat kemahiran membaca yang
memadai, baik dalam aspek decoding maupun pemahaman bacaan. Kondisi ini berdampak
sistemik terhadap capaian akademik lintas mata pelajaran, mengingat hampir seluruh
proses pembelajaran bertumpu pada kemampuan memahami teks (Muti'ah, Fidyastuti,
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Bhuana, Lukmana, & Nugraheni, 2025). Dengan demikian, rendahnya kemampuan
membaca tidak hanya menjadi persoalan pedagogis, tetapi juga berkaitan erat dengan
kualitas sumber daya manusia dalam jangka panjang.

Dalam perspektif konseptual, membaca tidak sekadar aktivitas mengenali huruf
atau kata, melainkan suatu proses kompleks yang melibatkan integrasi kemampuan
fonologis, semantik, sintaksis, serta aspek kognitif dan afektif (Ina, Gena, & Kami, 2022).
Teori perkembangan kognitif menempatkan kemampuan membaca sebagai hasil dari
interaksi antara kesiapan individu dengan stimulasi lingkungan. Selain itu, pendekatan
psycholinguistic memandang membaca sebagai proses konstruksi makna yang dipengaruhi
oleh pengalaman bahasa sebelumnya (Siagian, Lubis, Sawaluddin, & Dongoran, 2024). Oleh
karena itu, kesulitan membaca pada siswa sekolah dasar dapat dipahami sebagai fenomena
multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kemampuan fonemik,
memori kerja, motivasi belajar, dan kondisi psikologis, serta faktor eksternal, seperti
lingkungan keluarga, budaya literasi, kualitas pembelajaran, kompetensi guru, serta
ketersediaan media dan sumber belajar (Safitri, Amelia, & Subroto, 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai faktor yang
memengaruhi kesulitan membaca. Studi-studi tersebut umumnya menunjukkan bahwa
rendahnya kemampuan membaca berkorelasi dengan kurangnya minat baca, keterbatasan
kosakata, serta metode pembelajaran yang kurang inovatif dan cenderung berpusat pada
guru (Sekarsari, S, Sabilla, Subianto, & Nasution, 2025). Penelitian lain menekankan
pentingnya peran lingkungan keluarga, terutama dalam membangun kebiasaan literasi
sejak dini melalui interaksi verbal dan penyediaan bahan bacaan (Habibah, 2025). Selain
ity, terdapat pula penelitian yang mengaitkan kesulitan membaca dengan faktor psikologis
seperti rendahnya kepercayaan diri dan kecemasan belajar (Anidi, Arung, Parisu, &
Juwairiyah, 2025). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat
parsial, dengan fokus pada variabel tertentu secara terpisah, sehingga belum mampu
memberikan gambaran utuh mengenai keterkaitan dan interaksi antar faktor yang
memengaruhi kesulitan membaca secara komprehensif (Setiyawati, Pangestika, &
Syaifullah, 2026).

Berdasarkan kajian state of the art tersebut, terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) yang cukup signifikan, yaitu terbatasnya studi yang mengkaji faktor
kesulitan membaca secara integratif dengan mempertimbangkan dimensi internal dan
eksternal secara bersamaan dalam konteks lokal tertentu. Selain itu, masih minim
penelitian yang menggunakan pendekatan kontekstual berbasis studi kasus pada satuan
pendidikan di daerah, khususnya di wilayah dengan karakteristik sosial-ekonomi dan
budaya yang beragam. Padahal, faktor kontekstual memiliki pengaruh besar dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran membaca, sehingga hasil penelitian yang bersifat
umum seringkali kurang aplikatif ketika diterapkan pada kondisi lapangan yang spesifik
(Musyarifah & Amsad, 2025).

Dalam konteks tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan
melakukan analisis komprehensif terhadap faktor-faktor kesulitan membaca yang tidak
hanya dilihat secara parsial, tetapi sebagai suatu sistem yang saling berkaitan, serta dikaji
secara kontekstual pada satuan pendidikan tertentu, yaitu UPT SDN 01 Bandar Sari
Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. Pendekatan ini diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan relevan, baik secara teoritis maupun
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praktis, khususnya dalam merumuskan strategi intervensi yang sesuai dengan kebutuhan
nyata di lapangan.

Secara kontekstual, kondisi kemampuan membaca siswa di UPT SDN 01 Bandar Sari
menunjukkan adanya variasi yang cukup mencolok. Berdasarkan observasi awal, masih
ditemukan siswa yang mengalami kesulitan pada tahap dasar membaca, seperti pengenalan
huruf, penggabungan suku kata, hingga pemahaman isi bacaan sederhana. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran membaca belum sepenuhnya berjalan
efektif. Beberapa faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut antara lain latar
belakang keluarga yang kurang mendukung budaya literasi, keterbatasan akses terhadap
bahan bacaan, serta penggunaan metode pembelajaran yang belum sepenuhnya adaptif
terhadap karakteristik dan kebutuhan siswa. Selain itu, dinamika sosial masyarakat
setempat yang beragam juga berpotensi memengaruhi pola belajar siswa, sehingga perlu
dikaji secara lebih mendalam.

Urgensi penelitian ini semakin kuat apabila dikaitkan dengan pentingnya penguatan
literasi dasar sebagai bagian dari kebijakan pendidikan nasional yang menempatkan literasi
sebagai kompetensi esensial abad ke-21 (Fitriyani, Iklima, Ningsih, Sulistyaningsih, & Dafit,
2025). Dalam perspektif tersebut, kekmampuan membaca tidak hanya diposisikan sebagai
keterampilan akademik, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan reflektif (Aula & Arini, 2024). Oleh karena itu, identifikasi secara tepat
terhadap faktor-faktor penyebab kesulitan membaca menjadi langkah strategis dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
mengidentifikasi secara komprehensif faktor-faktor kesulitan membaca yang meliputi
aspek internal dan eksternal, serta menjelaskan keterkaitan antar faktor tersebut dalam
konteks lokal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan kajian literasi dasar serta menjadi dasar dalam perumusan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan siswa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-
analitik yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan menganalisis secara
mendalam faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan membaca pada siswa sekolah dasar
kelas rendah. Jenis penelitian yang digunakan adalah non-eksperimental (ex post facto),
karena peneliti tidak memberikan perlakuan tertentu, melainkan mengkaji kondisi yang
telah berlangsung secara alami di lapangan (Wardani, Lestari, & Widjanarko, 2026). Desain
penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasional, sehingga penelitian ini tidak
hanya menggambarkan tingkat kemampuan membaca siswa, tetapi juga menguji hubungan
serta besaran pengaruh antara faktor-faktor penyebab dengan tingkat kesulitan membaca
(Sugiyono, 2023).

Penelitian dilaksanakan di UPT SDN 01 Bandar Sari, Kecamatan Way Tuba,
Kabupaten Way Kanan, selama dua bulan, yaitu pada Februari hingga Maret 2026. Tahapan
penelitian meliputi persiapan instrumen (minggu pertama Februari), uji coba instrumen
(minggu kedua Februari), pengumpulan data utama (minggu ketiga Februari hingga minggu
kedua Maret), serta pengolahan dan analisis data (minggu ketiga hingga akhir Maret).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I dan II sebagai kelompok kelas
rendah. Jumlah siswa pada masing-masing kelas rata-rata sebanyak 30 orang, sehingga total

116 AL IBTIDAIYAH, Vol. 07, No. 02, (2026)



populasi sekitar 60 siswa. Mengingat jumlah populasi relatif kecil dan terjangkau, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian untuk meningkatkan tingkat representativitas data.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel
independen. Variabel dependen (Y) adalah kesulitan membaca siswa yang
dioperasionalkan ke dalam beberapa indikator, yaitu: (1) kemampuan mengenal huruf, (2)
kemampuan membaca suku kata, (3) kemampuan membaca kata, (4) kelancaran membaca,
dan (5) pemahaman bacaan sederhana. Sementara itu, variabel independen (X) terdiri atas
dua kelompok besar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi: (1)
kemampuan fonologis (kesadaran bunyi bahasa), (2) motivasi belajar, (3) minat baca, dan
(4) kondisi psikologis seperti kepercayaan diri dan kecemasan belajar. Faktor eksternal
meliputi: (1) lingkungan keluarga (dukungan orang tua, kebiasaan membaca di rumah), (2)
metode pembelajaran guru (variasi metode, penggunaan media), dan (3) sarana prasarana
(ketersediaan buku bacaan, perpustakaan, dan media pembelajaran).

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik utama, yaitu tes, angket,
observasi, dan dokumentasi. Tes membaca digunakan untuk mengukur kemampuan
membaca siswa secara langsung dengan bentuk tes lisan dan praktik membaca. Tes ini
disusun secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan siswa kelas I dan II, mulai
dari pengenalan huruf, membaca suku kata, membaca kata sederhana, hingga membaca
kalimat pendek dan memahami isi bacaan. Penilaian tes menggunakan rubrik dengan skala
tertentu untuk mengukur tingkat kesulitan membaca. Angket digunakan untuk
mengumpulkan data terkait faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kesulitan
membaca. Angket disusun dalam bentuk skala Likert yang telah disederhanakan bahasanya
agar mudah dipahami oleh siswa kelas rendah, serta dilengkapi dengan angket khusus
untuk guru guna memperkuat data. Observasi dilakukan secara langsung di kelas untuk
mengamati proses pembelajaran membaca, interaksi guru dan siswa, serta kondisi
lingkungan belajar. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung, seperti
daftar hadir siswa, nilai hasil belajar, serta profil sekolah (Sugiyono, 2023).

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar tes membaca, angket, lembar
observasi, dan pedoman dokumentasi. Sebelum digunakan dalam penelitian utama,
instrumen diuji coba terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.
Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi product moment, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila
memenubhi Kriteria valid dan reliabel sesuai standar penelitian kuantitatif (Field, 2018).

Teknik analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari analisis deskriptif
untuk menggambarkan tingkat kesulitan membaca siswa dalam bentuk persentase, rata-
rata, dan kategori (tinggi, sedang, rendah) (Arikunto, 2024). Selanjutnya dilakukan uji
prasyarat analisis, yaitu uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan uji
linearitas untuk memastikan hubungan antar variabel bersifat linear. Setelah itu, dilakukan
analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor penyebab dengan
kesulitan membaca. Untuk menguji besaran pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, digunakan analisis regresi, baik regresi sederhana maupun
regresi berganda. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
statistik. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara komprehensif untuk
mengidentifikasi faktor dominan yang memengaruhi kesulitan membaca serta memberikan

AL IBTIDAIYAH, Vol. 07, No. 02, (2026) 117



rekomendasi berbasis data sesuai dengan kondisi empiris di lapangan (Sugiyono, 2023).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesulitan membaca pada siswa sekolah dasar, khususnya kelas rendah, merupakan
fenomena yang bersifat kompleks dan multidimensional. Berdasarkan hasil pengolahan
data menggunakan SPSS terhadap 60 responden siswa kelas I dan Il di UPT SDN 01 Bandar
Sari, diperoleh gambaran bahwa kesulitan membaca tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor tunggal, melainkan oleh interaksi antara berbagai faktor internal dan eksternal.
Analisis ini menjadi penting karena memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai akar permasalahan sekaligus menjadi dasar dalam merumuskan solusi yang
tepat.

Secara umum, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel
internal berada pada kategori sedang. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Tabel Statistik Deskriptif

Variabel Mean Std. Deviasi Kategori
Motivasi 2,95 0,61 Sedang
Minat Baca 2,78 0,65 Sedang
Kepercayaan Diri 2,70 0,68 Sedang
Fonologis 2,66 0,63 Sedang

Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki potensi dasar dalam
kemampuan membaca, namun belum berkembang secara optimal. Dalam konteks
perkembangan anak usia sekolah dasar, kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran membaca masih memerlukan penguatan baik dari segi metode maupun
lingkungan belajar. Motivasi belajar yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa
siswa belum sepenuhnya memiliki dorongan intrinsik yang kuat untuk belajar membaca
(Safitri et al., 2025). Hal ini dapat dilihat dari data mentah, di mana sebagian siswa masih
menunjukkan sikap kurang antusias dalam membaca, terutama ketika kegiatan tersebut
tidak didorong oleh guru.

Minat baca yang juga berada pada kategori sedang bahkan cenderung rendah
menjadi indikator penting bahwa membaca belum menjadi kebiasaan atau kebutuhan bagi
siswa. Dalam pembelajaran di kelas rendah, minat baca memiliki peran strategis karena
menjadi pintu masuk bagi pengembangan kemampuan literasi. Rendahnya minat baca
seringkali berkaitan dengan kurangnya paparan terhadap bahan bacaan yang menarik serta
minimnya pembiasaan membaca di lingkungan keluarga. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian bahwa sebagian besar siswa tidak terbiasa membaca di rumah dan hanya
membaca ketika diminta oleh guru di sekolah (Muti’ah et al., 2025).

Kepercayaan diri siswa dalam membaca juga menjadi faktor yang cukup signifikan.
Nilai rata-rata yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa masih terdapat
siswa yang merasa ragu atau takut ketika diminta membaca. Dalam praktiknya, kondisi ini
dapat menghambat proses pembelajaran karena siswa cenderung menghindari aktivitas
membaca. Ketidakpercayaan diri ini seringkali dipengaruhi oleh pengalaman belajar
sebelumnya, seperti kesalahan membaca yang mendapat respon negatif, baik dari teman
maupun lingkungan sekitar (Aula & Arini, 2024).

Di antara seluruh faktor internal, kemampuan fonologis merupakan faktor yang
paling dominan dalam memengaruhi kesulitan membaca. Hal ini diperkuat oleh hasil
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analisis korelasi berikut:
Tabel 2. Tabel Analisis Korelasi

Variabel r hitung Sig. Keterangan
Motivasi -0,45 0,001 Signifikan
Minat Baca -0,52 0,000 Signifikan
Kepercayaan Diri -0,48 0,001 Signifikan
Fonologis -0,60 0,000 Signifikan
Fonologis 2,66 0,63 Sedang

Nilai korelasi negatif menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan fonologis
siswa, maka semakin rendah tingkat kesulitan membaca yang dialami. Dengan nilai korelasi
sebesar -0,60, kemampuan fonologis memiliki hubungan yang paling kuat dibandingkan
variabel lainnya. Hal ini sejalan dengan teori literasi awal yang menempatkan kemampuan
fonologis sebagai fondasi utama dalam proses membaca. Siswa yang mampu mengenali dan
membedakan bunyi huruf akan lebih mudah dalam menggabungkan huruf menjadi suku
kata dan kata, sehingga proses membaca menjadi lebih lancar (Puspita et al.,, 2025).

Selain faktor internal, penelitian ini juga menyoroti pentingnya faktor eksternal,
khususnya lingkungan keluarga dan metode pembelajaran. Lingkungan keluarga memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk kebiasaan membaca siswa. Berdasarkan data
yang diperoleh, sebagian besar siswa tidak memiliki kebiasaan membaca di rumabh, serta
keterbatasan dalam akses terhadap buku bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga belum sepenuhnya mendukung perkembangan literasi anak. Dalam konteks lokal
di UPT SDN 01 Bandar Sari, kondisi ini dapat dikaitkan dengan latar belakang sosial-
ekonomi masyarakat yang beragam serta minimnya kesadaran akan pentingnya literasi
sejak dini.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa. Berdasarkan hasil observasi, guru
telah menggunakan metode yang cukup variatif, namun masih terbatas dalam pemanfaatan
media pembelajaran yang menarik. Dalam pembelajaran kelas rendah, penggunaan media
visual seperti gambar, kartu huruf, dan permainan edukatif sangat penting untuk
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Kurangnya variasi media dapat menyebabkan
pembelajaran menjadi monoton, sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar membaca
(Hidayah, Azis, & Rizal, 2025).

Hubungan antara faktor internal dan eksternal dalam penelitian ini menunjukkan
adanya keterkaitan yang saling memengaruhi. Hal ini terlihat dari hasil analisis regresi
berikut:

Tabel 3. Tabel Model Summary
R R Square Adjusted R Square
0,787 0,619 0,602

Nilai R Square sebesar 0,619 menunjukkan bahwa sebesar 62% variasi kesulitan
membaca dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang diteliti, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
kekuatan yang cukup baik dalam menjelaskan fenomena kesulitan membaca.

Selanjutnya, hasil uji regresi menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap kesulitan membaca:
Tabel 4. Tabel Coefficients

Variabel B t hitung Sig.
Motivasi -0,35 -2,87 0,006
Minat Baca -0,40 -3,21 0,002
Kepercayaan Diri -0,45 -3,45 0,001
Fonologis -0,50 -4,12 0,000

Berdasarkan tabel tersebut, kemampuan fonologis kembali menunjukkan pengaruh
paling dominan dengan nilai koefisien terbesar. Hal ini memperkuat temuan sebelumnya
bahwa kemampuan dasar bahasa merupakan faktor kunci dalam mengatasi kesulitan
membaca (Syifa, Suriansyah, & Rafianti, 2025). Selain itu, minat baca dan kepercayaan diri
juga memiliki pengaruh yang cukup besar, yang menunjukkan bahwa aspek afektif memiliki
peran penting dalam proses pembelajaran membaca. Dalam konteks keterkaitan antar
faktor, dapat disimpulkan bahwa kesulitan membaca merupakan hasil dari interaksi antara
faktor kognitif, afektif, dan lingkungan. Siswa yang memiliki kemampuan fonologis rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam membaca, yang kemudian berdampak pada
menurunnya kepercayaan diri dan motivasi belajar. Sebaliknya, lingkungan yang kurang
mendukung, seperti minimnya bahan bacaan dan kurangnya perhatian orang tua, dapat
memperburuk kondisi tersebut.

Temuan ini menunjukkan bahwa upaya untuk mengatasi kesulitan membaca tidak
dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus melalui pendekatan yang holistik dan
terpadu. Guru perlu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
menyenangkan, sementara orang tua perlu diberikan pemahaman mengenai pentingnya
mendukung kebiasaan membaca di rumah. Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan
fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan literasi, seperti perpustakaan yang
menarik dan program membaca yang berkelanjutan. Dalam konteks lokal UPT SDN 01
Bandar Sari, penelitian ini memberikan gambaran nyata bahwa kesulitan membaca masih
menjadi tantangan yang cukup serius. Kondisi geografis dan sosial masyarakat turut
memengaruhi proses pembelajaran, sehingga diperlukan strategi yang sesuai dengan
karakteristik lokal. Pendekatan kontekstual menjadi penting agar solusi yang diberikan
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat diterapkan secara efektif di lapangan
(pratama, Lathifah, Putri, & Fauziah, 2026).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa faktor internal dan
eksternal memiliki peran yang saling melengkapi dalam memengaruhi kesulitan membaca
siswa (Haqque, Bintang, & Siregar, 2025). Kemampuan fonologis, motivasi, minat baca, dan
kepercayaan diri merupakan faktor utama dari sisi internal, sementara lingkungan keluarga
dan metode pembelajaran menjadi faktor pendukung dari sisi eksternal (Putri et al., 2025).
Keterkaitan antar faktor tersebut menunjukkan bahwa kesulitan membaca merupakan
fenomena yang kompleks dan memerlukan penanganan yang komprehensif (Nasution,
Umilailah, Nurhasanah, & Windi Oktara, 2025).

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam
memahami faktor-faktor kesulitan membaca, tetapi juga memberikan dasar empiris bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Pembahasan ini
sekaligus menjawab tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi faktor-faktor kesulitan
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membaca secara menyeluruh serta menjelaskan hubungan antar faktor dalam konteks
lokal, sehingga dapat menjadi acuan dalam upaya peningkatan kualitas literasi di sekolah
dasar.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesulitan membaca pada
siswa kelas rendah di UPT SDN 01 Bandar Sari merupakan fenomena yang kompleks dan
dipengaruhi oleh interaksi faktor internal dan eksternal. Secara kuantitatif, seluruh variabel
internal berada pada kategori sedang, yaitu motivasi (mean 2,95), minat baca (2,78),
kepercayaan diri (2,70), dan kemampuan fonologis (2,66), yang menunjukkan bahwa
kemampuan dasar membaca siswa belum berkembang optimal. Di antara faktor tersebut,
kemampuan fonologis terbukti paling dominan dengan nilai korelasi tertinggi (r = -0,60; sig.
0,000) dan koefisien regresi terbesar (B = -0,50), sehingga menjadi faktor utama dalam
menentukan tingkat kesulitan membaca. Sementara itu, minat baca (r = -0,52), kepercayaan
diri (r = -0,48), dan motivasi (r = -0,45) juga berpengaruh signifikan, yang menegaskan
pentingnya aspek afektif dalam proses membaca. Secara simultan, seluruh variabel
memberikan kontribusi sebesar 61,9% terhadap kesulitan membaca (R Square = 0,619),
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan
metode pembelajaran. Rendahnya kebiasaan membaca di rumah serta keterbatasan media
pembelajaran di sekolah turut memperkuat kesulitan tersebut. Keterkaitan antar faktor
menunjukkan pola saling memengaruhi, di mana kelemahan fonologis berdampak pada
rendahnya kepercayaan diri dan minat baca, yang kemudian menurunkan motivasi belajar.
Oleh karena itu, penanganan kesulitan membaca perlu dilakukan secara komprehensif
dengan menekankan penguatan kemampuan fonologis serta didukung oleh peningkatan
aspek afektif dan lingkungan literasi yang kondusif.
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